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ABSTRAK

Penclitian dilakukan untuk menentukan sejauh mana pelaksanaan provek pada
Perumahan Bumi Permata Sudiang selesai sesuai dengan target wakin vang
diharapkan dan melihal laktor-faktor vang dapat mempengaruhi  pelaksanaan
kegiatan provek tersebut dengan mengeunakan metode PERT (Program Evaluation
and Rmrémlr Technique) dan analisis deskniptil,

Hasil yang diperoleh untuk membangun sebanvak lima type rumah selama
lima tahun maka pencapaian target rumah wpe 2084 adalah 729 %. rumah tvpe
36/112 adalah 80,5 %, rumah tvpe 437112 dan 34/140 adalah 80.6% dan rumah tvpe
70/144 adalah 77.9%. Hasil analisis desknpul diperoleh babhwa lakior vang
mempengaruhi  pelaksanaan kegiatan proyek adalah  keterlambatan  persediaan

material dari pihak Developer dan musim hujan.
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ABSTRACT

Research is conducted to determine how far project realization at Bumi
Permata Sudiang housing has fimshed according to expected timing goals and see the
factors which can influence the project activity realization by using PERT method
(Program Evaluation and Review Technigue) and descriptive analysis.

The result of this research is obiained to develop the building of five house
types during five years hence the attainment goals of house type 21/84 is 72,9%,
house type 36/112 is 80,5%, house type 45/112 and 54/140 is 86,6% and h;aus{: type
70/144 is 77,9%. Descriptive analysis result shows which can influence the
realization of project activity is the delay of matenial supply from developer and the

wil Season.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menghadapi era globalisasi yang seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk, maka perlu diadakan suatu pembangunan pemukiman yang baru untuk
menghindari banyaknya pemukiman kumuh yang sering terjadi di daerah perkotaan
akibat urbanisasi dan pesatnya pertambahan jumlah penduduk. Dengan melibat
peluang yang begitu besar maka beberapa perusahaan penyelenggara proyek bersaing
untuk mengembangkan suatu proyek pembangunan perumahan.

Dalam menghadapi persaingan tersebut maka pihak pengelola proyek harus
memperhitungkan kurun waktu penyelesain proyek, agar lebih efektif dan efisien,
Selain itu juga harus berupaya meningkatkan kualitas pereéncanaan dan pengendalian
proyek apar dicapai hasil guna yang maksimal dari sumber daya yang tersedia. Oleh
karena itu pelaksanaan proyek yang berprinsip pada uraian diatas yang akan
memenangkan persaingan -dan merebut pasaran, yang pada giliran selanjutnya
menikmati hasil proyeknya lebih dulu dan lebih banyak,

Tetapi kenyataan di lapangan, jarang dijumpai suatu proyek yang semua
kegiatannya berjalan sesuai dengan perencanaan dasar, terutama waktu terselesainya
provek tersebut. Hal ini disebabkan antara lain pada waktu menyusun perencanaan
dasar belum cukup tersedia data dan informasi yang diperlukan sehingga bahan

perencanaan sebagian besar didasarkan atas prakiraan dan asumsi keadaan yang-akan
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datang, Oleh karena itu perubahan atau penyimpangan dari rencana selalu terjadi.
Tetapi dengan adanya perencanaan pengendalian atau koreksi (evaluasi) maka
akibal penyimpangan itu dapat ditekan sekecil mungkin sehingpa kesulitan besar untuk
mencapai sasaran proyek dapat dihindari, Berikut Tabel 1 dapat dilihat mengenai
pelaksanaan kegiatan yang belum mencapai target di Perumahan Bumi Permata
Sudiang pada tahun (1997 — 2002). Pada Tabel | tersebut terlihat bahwa untuk rumah
Type 21/84 pelaksanaan kegiatan yang terealisasi di lapangan selesai selama 48 han

per unit rumah sedangkan target yang ingin dicapai agar pelaksanaan kegiatan dapat

selesai selama 36 hari. Demikian juga untuk Type rumah yang lainnya.
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Dari uraian diatas maka perlu diadakan penelitian yang menitik beratkan pada
“analisis Pencapaian Target Pembangunan Rumah dengan Teknik Evaluasi dan
Review Proyek pada Perumahan Bumi Permata Sudiang Tahun (1997-2002 )™

B. Masalah

Berdasarkan latar belakang , maka masalah dirumuskan sebagai berikut
1. Apakah pihak pengelola proyek sudah mencapai target waktu penyelesaian proyek.
2. Faktor—faktor apa saja yang mempengaruhi kegiatan pelaksanaan proyek tersebut.

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Dari permasalahan yang ada, maka tujuan penulisan ini adalah untuk:

1. Menentukan sejauh mana pelaksanaan proyek pada Perumahan Bumi Permata
Sudiang selesai sesuai dengan target wakiu yang diharapkan.

3 Melihat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan kegiatan proyek

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah:;

1. Memberikan informasi yang dapat dipergunakan pihak pengelola proyek  untuk
membuat perencanaan strategis khususnya yang berkaitan dengan manajemen
proyek.

9 Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pembanding dalam

melakukan penelitian benkutnya.
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Hipotesa

Berdasarkan ruang lingkup masalah dan tujuan penulisan maka hipotesa
dirurnuskan sebagai berikut:
|. Pihak pengelola proyek belum mencapai target waktu penyelesaian proyek.

2. Fakior-faklor yang mempengaruhi pelaksanaan proyek tersebut adalah

keterlambatan penyediaan material dan musim hujan.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Proyek

1. Definisi Proyek

Kegiatan proyek dapat diartikan sebagai satu kegiatan semenlara yang
berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan
dimaksudkan untuk rnetall-:sannkan tupas yang sasarannya telah diganskan dengan
jelas. Tugas tersebut dapat berupa pembangunan pemukiman baru,

2, Sasaran Proyek dan Tiga Kendala (Triple Constraint)

Tiap provek memiliki tujuan khusus, misalnya rumah tinggal. Didalam
mencapai tujuan tersebut telah ditentukan batasan yaitu:

a. Anggaran

Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran.

b Jadwal

Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah

ditentukan.

. At

Hasil kegiatan proyek harus memenuhi “spesifikasi dan kriteria yang

dipersyaratkan,
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Kebutuhan penyusunan network ini dirasakan karena perlu adanya koordinasi
dan pengurutan kegiatan-kegiatan proyek yang kompleks, yang saling berhubungan
df;n saling tergantung satu sama lain. Halini dilakukan agar perencanaan dan
pengawasan semua kegiatan itu dapat dilakukan sceara sistematis, sehingga dapat
diperoleh efisiensi kerja. Nama prosedur imi disebut PERT (Program Evaluation and

Review Technique). Analisa network bisa digunakan untuk merencanakan suatu

proyek pembangunan rumah, jalan atau jembatan dan sebagainya.

1. Definisi Network
Didalam analisa network kita mengenal dua definisi yaitu event (kejadian) dan
activity {I-:Egial.an_}.
g Fvent
Event atau kejadian adalah permulaan atau akhir dari suatu kegiatan, biasanya

diberi simbol lingkaran.

b. Activity

Activity atau kegiatan adalah suatu pekerjaan atau tupas, dimana

penvelesaiannya memerlukan periode waktu, biaya serta fasilitas tertentu.
biasanya diberi simbol anak panah.

Hubungan antara event dengan activity biasanya digambarkan dalam bentuk
network, adapun angka pada anak panah menunjukkan jangka wakiu yang

diperlukan oleh kegiatan yang bersangkutan.
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2. Aturan dalam mengkonstruksi Network

Ada tiga aturan untuk mengkonstruksi network:

a. Untuk setiap kegiatan digambarkan oleh satu dan hanya satu anak panah di

dalam network.

b. Tidak ada dua kegiatan vang dapat dikenali oleh awal dan akhir dan peristiwa

yang sama. Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar berikut. dimana kegiatan

A dan B mempunyai peristiwa akhir yang sama.
A

B

. Dalam urutan untuk menjamin kebenaran hubungan dari diagram anak

panah. Pertanyaan berikut perlu dijawab agar urutan kegiatan yang

mengikuti logika ketergantungan dapat disusun dengan muﬁah.
(i) Kegiatan apa yang dimulai terlebih dahulu?

.{:ii} Mana kegiatan berikutnya yang akan dikerjakan?

(iii} Adakah kegiatan yang dapat berlangsung sejajar?

(iv) Perlukah mulainya kegiatan tertentu menunggu yang lain?
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1. Asumsi-asumsi dasar dalam memperkirakan kurun wakiu

a Angka perkiraan hendaknya bebas dari pertimbangan pengaruh kurun  waktu
kegiatan yang mendahului atau yang terjadi sesudahnya, Misalnya kegiatan
memasang pondasi  tergantung dari  tersedianya semen, tetapi dalam
memperkirakan kurun waktu memasang pondasi jangan dimasukan faktor
kemungkinan terlambatnya penyediaan semen.

b. Angka perkiraan kurun waktu kegiatan dihasilkan dari asumsi bahwa

sumber daya tersedia dalam jumlah yang normal.

c. Pada tahap awal analisis angka perkiraan ini, dianggap tidak ada keterbatasan
jumlah sumber daya, sehingga memungkinkan kegiatan dilaksanakan dalam
waktu yang bersamaan,

d. Menggunakan hari kerja normal, tidak dipakai asumsi kerja lembur, kecuali
kalau hal tersebut telah direncanakan khusus untuk proyek yang bersangkutan,
sehingga diklasifikasi sebagai hal yang normal,

e. Bebas dari  pertimbangan mencapai target jadwal penyelesaian proyek,

karena dikhawatirkan mendorong untuk  menentukan angka yang

disesuaikan dengan target tersebut. Tidak memasukkan angka kontingensi

(derajar hubungan antar faktor) untuk hal-hal seperti bencana alam gempa

bumi, banjir, badai dan lain-lain, pemogokan dan kebakaran.




4. Konsep operasional yang digunakan dalam analisa Network

a. Earliest Start Time (E5)
Earliest Start Time adalah waktu tercepat untuk bisa memulai suatu kegiatan
dengan waktu normal, tanpa mengganggu kegiatan yang lain.

b. Earliest Finish Time (EF)

Earliest Finish Time adalah waktu paling cepat untuk dapalt menyelesaikan

suatu kegiatan dengan menggunakan wakiu normal , tanpa mengganggu
kelancaran pekerjaan- pekerjaan yang lain.
¢. Latest Start Time (L5)

Latest Start Time adalah waktu vyang paling lambat untuk bisa memulai

suatu  kegiatan dengan waktu normal, tanpa mengganggu kelancaran
kegiatan-kegiatan yang lain.
d. Latest Finish Time (L)

Latest Finish Time adalah waktu paling lambat untuk menyelesatkan suatu

kegiatan  dengan menggunakan waktu normal, tanpa mengganggu

kelancaran kegiatan-kegiatan yang lain,

10




5, Jalur, jalur kritis dan Slack

Jalur adalah satu rangkaian kegiatan yang menghubungkan secara kontinyu
permulaan proyek sampai dengan akhir proyek. Jalur kritis adalah jalur yang
jumlah jangka waktu penyelesaian kegiatan-kegiatannya terbesar atau dengan kata
lain jika perbedaan latest dan earliest event time/slack = 0. Slack adalah perbedaan
latest dan earliest event time, jadi merupakan perbedaan antara LS dengan LS atau

antara L dengan EF. $lack ini biasanya digunakan dalam network yang disusun

herdasarkan kejadian (event) yaitu pada metode PERT (Program Evaluation and

Review Technique).

C. Teori Probabilitas

Pada dasarnya teori Probabilitas bermaksud mengkaji dan mengukur

ketidakpastian (uncertainly) serta mencoba wmenjelaskan secara kuantitatif.
Diumpamakan satu kegiatan dikerjakan secara berulang-ulang dengan kondisi yang

dianggap sama dan dapat digambarkan dengan kurva distribust.

1. Distribusi Normal

7

Kurva Normal
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Dengan melihat kurva distribusi  normal dapat diperoleh lima sifat kurva

normal berikut:

1. titik pada sumbu datar yang memberikan maksimum kurva,terdapat padax=p..

2. Kurva setangkup/simetris terhadap sumbu tegak yang melalui rataan £

3. Kurva mempunyai titik belok pada x=puzxeq cekung dari  bawah
bila y- o <X < u+ o, dan cekung dari atas untuk nilai x lainnya.

4. Kedua ujung kurva normal mendekati asimtot sumbu datar bila nilai x bergerak
menjauhi & baik ke kit maupun kekanan.

5. Seluruh luas dibawah kurva dan diatas sumbu datar sama dengan 1,

Jika sebuah fenomena berdistribusi normal, maka dari fenomena itu
diperoleh:
a Kira-kira 68.27% dari kasus ada dalam daerah satu simpangan baku sckitar rata-
rata, yaitu antara g - odan g + &
b, Ada ©5.45% dan kasus terletak dalam daerah dua simpangan baku sekitar rata-
rata, yaitu u - 2odan g + 2o
¢. Hampir 99.73% dari kasus ada dalam daerah tiga simpangan baku sekitar rata-

rafa, vaitu g - Jo dan 4 + 3o




b

e

e e

Frekuensi

r

= Wakiu

=
__ 6827 4o
Q5.45

99.73

2. Estimasi angka-angka a, b, dan m
Mengingat besarnya pengaruh angka-angka a, b, dan m dalam metode PERT,
maka beberapa hal perlu diperhatikan dalam estimasi besarnya angka-angka
tersebut. diantaranya :

a. Estimator perlu mengetahui fungsi dari & b danm dalam hubungannya
dengan perhitungan-perhitungan dan pengaruhnya ferhadap metode PERT
secara keseluruhan.

b. Didalam proses estimasi bagi masing-masing kegiatan tidak dipengaruhi atau
dihubungkan dengan target kurun waktu penyelesaian proyek.

¢. Estimasihendaknya bersifat berdiri sendini artinya bebas dari pertimbangan-

pertimbangan pengaruhnya terhadap komponen kegiatan yang lain ataupun

terhadap jadwal proyek secara keseluruhan. Karena bila hal ini terjadi akan

13
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banyak mengurangi faedah metode PERT yang menggunakan unsur

probability dalam merencanakan kurun waktu kegiatan.

3. Kurva Distribusi dan variabel a, b, dan m

Dari kurva distribusi dapat dijelaskan arti dan a, &, dan m. Kurun waktu
yang menghasilkan puncak kurva adalah m, yaitu kurun waktu yang paling banyak
terjadi atau juga disebut the mose likely time. Adapun angka a dan & terletak

{hampi:r} di ujung kiri dan kanan dari kurva distribusi yang menandai batas lebar

rentang waktu kegiatan.

E:'E'.TIE]'I'_',"
robabilita
P ' 5

a i b
I " 1 - Waldtu
Waltu Waktu paling - Waktu
optimistik mungkin pesimistik

4, Kurva Distribusi dan Nilai Harapan ()
Angka u adalah angka rata-rata kalau kegiatan tersebut dikerjakan

berulang-ulang dalam jumlah yang besar. Dalam menentukan u dipakai asumsi :

Bahwa kemungkinan terjadinya peristiwa (a) dan (b) adalah sama. Sedang

kemungkinan terjadinya peristiwa paling mungkin (m) adalah 4 kali lebih besar dani

14
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kedua peristiwa di atas. Dapat dirumuskan waktu kegiatan yang diharapkan:

dengan

= Nilai harapan

a = Waktu Optimistik

m = Waktu yang paling mungkin

b = Waktu Pesimistik

Density
probabilitas
&
: : »  Waktu
a m u b

D. Deviasi standar ( o) dan varians (o)

Fungsi padat peubah acak normal X, dengan rataan u dang’,

2
E-qlf::nr.r-p:--fal —o0 € X <0,

1
X )= ——
(x: p0) —

dengan = = 3.14159....
e = 2T71828........

13
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Dari persamaan diatas dapat ditunjukkan bahwa parameter u dan o adalah

rataan dan variansi distribusi normal.

_[.'EE'“ is—uh o |2 e

]
.Ir:.h .-'1[’1:| =
Skt el |

Dengan memisalkan = = (x - w o diperoleh dr = odz, schingga

1

(XY=
B
l a = T,
e e A

“ e By

Integral pertama adalah g kali luas dibawah kurva normal dengan rataan nol dan

[ (s oy

[ P
S

variansi 1, Jadi sama dengan g Dengan mencari integralnya langsung atau pum

dengan menggunakan fakta bahwa integrannya adalah fungsi ganjil, integral kedua
adalah nol. Jad

EX)=pn ;
Variansi distribusi normal diberikan oleh

~{1f .‘,Hl:r—mhrl:':!i'1r

2 1 2
B(X - )= —p= | _(x=p0) €

Dengan memisalkan z = (x - gl/c diperoleh e = oz, sehingga

E[{X_I,E-I'}I] e :%;;I:ﬁ:iﬂ_'_l'l:{f:

i

Kemudian diintegralkan menurut integral parsial dengan u =z dan dv = ze”*

16




diperoleh dn = d=dan v = sttt sehingga

2 o x
B - ) = :?_1_;[_ el I_f_,z,: dz}

E(X - )] =" :,=“?ﬁ [— 2] [T fw:]

E[(X -p)]=0"
Deviasi standar dan wvarians adalah parameter pada metode PERT yang dapat
menjelaskan besarnya ketidakpastian yang bergantung pada besamya angka yang
diperkirakan untuk kurun waktu optimistik (@) dan kurun waktu pesimistik (B).

Berdasarkan ilmu Statistik, angka deviasi standar adalah sebesar 1/6 dari rentang

distribusi (b-a) atau bila ditulis dengan rumus menjadi:

dengan
g = Deviasi standar

a = Waktu Optimistik

h = Waktu Pesimistik

Varians Kegiatan
3 -E:' - ﬂ'i|1
{y =
6

o = Varians kegiatan

dengan

17




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pengumpulan Data

Analisis ini menpgunakan data sekunder yang diperoleh melalui pengamatan
data tertulis vaitu data pihak pengelola proyek.
B. Model Analisis Data

Model yang digunakan untuk menjawab hipotesis 1 adalah metode PERT

(Program Evaluation and Review Technique). Dengan langkah-langkah scbagai

berikut;

1. Mengkonstruksi network sesuai dengan logika ketergantungan terhadap kegiatan
pelaksanaan proyek.

2. Memberikan kepada masing-masing komponen kegiatan angka estimasi a, b, dan m
pada jaringan kerja (Network).
dengan

a = Kurun waktu optimistik (optimistic duration time) yaitu waktu

‘tersingkat untuk menyelesaikan kegiatan bila segala sesuatunya

berjalan lancar.

18
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m = Kurun waktu paling mungkin (most likely time) yaitu kurun waktu

yang paling sering lerjadi dibanding dengan yang lain bila kegiatan

dilakukan berulang-ulang dengan kondisi yang hampir sama.

b = Kurun wakiu pesimistik (pessimistic duration time) yaitu waktu
yang paling lama untuk menyelesaikan kegiatan, yaitu bila segala

sesuatunya berjalan serba tidak baik.
3. Menghitung & adalah angka rata-rata kalau kegiatan tersebut dikerjakan berulang-
ulang dalam jumlah yang besar pada jaringan kerja, dengan rumus .

_{a+4m+b)
= 6

dengan
4 = Nilai harapan
a = Waktu Optimistik
m = Waktu yang paling mungkin
b = Waktu l;'esimist:ik
4, Menganalisa Network dan menghitung kurun waktu penyelesaian proyek atau

milestone dan mengidentifikasi jalur kritis.

g
M, = .”L"'Z pai= A B,C,.. 4

19




dengan

4; = Nilai harapan awal kejadian

4 = jumlah g kegiatan-kegiatan kritis
1t = Nilai harapan dari kegiatan (activity)

Identifikasi kegiatan kritis, jalur kritis dan slack dapat dikerjakan seperti halnya
pada CPM (Critical Part Method), sebagai beriiut:
2 Menentukan waktu tercepat dari kejadian (The earlist time for event J) yaitu TE
dengan mensubtitusi ;
1. £,=0

2. Kemudian kegiatan berikutnya dapat ditentukan oleh:
E;=max {E; *+ 1y}

dengan
ijekX
¥ = Kumpulan subscript {index) kejadian
E, = Kejadian awal
E; = Waktu tercepal kejadian J
Wwaktu vyang dibutuhkan kegiatan yang menghubungkan

kegiatan /dan /.

20
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b. Menentukan waktu terlambat dari kejadian (Latest event time) yaitu T/

dengan mensubtitusi;

1. Li=E&

2. Kemudian kegiatan berikutnya dapat ditentukan
Li=min { Li— ly }

dengan
if €Y
y = Kumpulan subeript (index) dari kejadian
L; = Waktu terlambat kejadian

t5 = Waktwu yang dibutuhkan kegiatan vyang menghubungkan

kegiatan ¢ danj.
Pada jalur kritis berlaku :
Slack =0 atau (T1,) - (TE) =0

dengan

TE = Waktu tercepat dani kejadian

TL = Waktu terlambat dari kejadian
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5. Menentukan varians untuk masing-masing kegiatan kritis pada jalur knitis

terpanjang menuju titik peristiwa g, yang dimaksud. Dengan rumus:

;2
s .
g =0%+Y 0, ii=ABC.J
imd

dengan
o = Varians awal kejadian
o’ = Jumlah varians kegiatan-kegiatan kritis
g = Varians dari kegiatan (activity)

Deviasi Standar kegiatan

b—a
6

&=
dengan

o = Deviasi standar

a = Waktu Optimistik

b = Waktu Pesimistik

Varians Kegiatan

b—a:
2 P2
? [5}



dengan
o = Varians kegiatan
6, Scbagai langkah akhir untuk menganalisis kemungkinan mencapal target Tid)

menggunakan rumus:

__Td) -4

z
{IF

dengan

Peluang dari kejadian

+
l

Ly = Waktu yang diharapkan

Target penyelesaian proyek

T(d)
ai’ = Varians kegiatan kritis
7, Dengan menggunakan tabel distribusi normal (Cumulative normal distribution
function) dapat ditentukan kemungkinan (%) proyek selesai pada target Tvd).

Dengan keterbatasan informasi yang diperoleh dari pihak pengelola proyek

tersebut, maka dilakukan penelitian langsung untuk menghasilkan analisis

deskriptif yang digunakan untuk menjawab hipotesis 2.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Pencapaian Target untuk Rumah Type 21/84

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan jadwal pelaksanaan kegiatan dengan angka

estimasi yang ada pada lampiran 1, maka dapat disusun kegiatan-kegiatan seperti pada

Tabel 2.

Tabel 2 Susunan kegiatan pelaksanaan pembangunan rumah type 21/84

JANGEKA WAKTU PENYELESAIAN
(HARI)
EVENT | KEGIATAN |KETERANGAN HE.GIA.TGAN Waki Wakin e
Y£ AHU optimistik paling pesimistik
ME LUT fTersingkat | mungkin | /paling lama
5 fia) i) [}
Pek. Galian
- 3 i 9
(1.2) 3 tanah/Pondasi
Pek. Dinding
(2,3} B batumerah/pas. {1.2) 5 & 7
kusen
Pek.Plesteran/ 4 P "
(3,4) ¢ Acian (2.3)
Pek, Rangka
(3,5) D atap / Pasang (2.3) 5 6 7
atap
(4.6) Langit / Plapon ’
(5.7) F Pek. lisplank (3,3) 2 4 &
(6,8) G Pek. Lantai (4,6) ! 2 3
Pek Pasang 2 1 4
(7.8) H pintu / Jendela 3.7
Pek. Pengecatan 6.8)7.8) 5 6 7
(8.3) d { Finishing) (68X
{9, 10) g Pek. Halaman (B.5) I 3 g
Sumnber: Hasil Analisis
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digambarkan dengan jaringan kerja (network) seperti pada Gambar 1.Gam
menggambarkan kegiatan (1,2) dengan nama kegiatan A dan lamanya kegiatan
ditunjukkan dengan angka estimasi (g,mb) yang dituliskan dibawah anak panah.
Gambar 1{b) memperlihatkan kegiatan (1,2) dan (2,3) dengan nama kegialan 4 ke B
dan lamanya kegiatan ditunjukkan dengan angka estimasi yaitu untuk kegiatan A
adalah (3,6,9) dan kegiatan 2 adalah (5,6,7). Sedangkan Gambar 1{c) mengambarkan

kegiatan secara keseluruhan dari Tabel 2 dengan anghka-angka estimasinya.

(369 (5.6.7)

{a,mb)
(a) (b)
e O O grres
(468 - {a.sm (123
- G
@Aos@)D.FI.HCB)ﬂ.J.
(3,6.9) (56T (558.7) (245) e {2.3.4) {5.13.?} :1.3,5}

(c)

Gambar 1 Jaringan kerja dengan angka-angka estimasi a,b dan m.

Untuk merumuskan hubungan ketiga angka estimasi tersebut menjadi satu angka

yang disebut nilai harapan (4 digunakan rumus seperti pada uraian sebelumnya yaitu

pada model analisis data (3).

(a+4nm+b)
HE7 6

(3+4(6)+9) _¢
Ha=""g
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E

F

i)

M

J

_5+46)+7)

6

_(4+4(6)+8) _

6

_(5+4(6)+7) _

6

_ (4+4(6)+8)

6

6

6

6

6

_R+a@y+e) _,

6

_(1+42)+3) _,

6

B (2+4(3)+4) _3

6

_(5+4(6)+7) _

6

6

_(1+4(3)+5) _ 5

6

Untuk mempermudah dalam

menganalisa jaringan kerja (network) maka

jaringan kerja pada Gambar 1 dapat digambarkan seperti Gambar 2 dengan mengganti

angka estimasi a, b, dan m dengan nilai harapan (g) yang telah dihitung.

A 2]
(%) (8

(&)

T (}-—-; (7)

8

Gambar 2 Jaringan kerja dengan 4
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Dengan memperhatikan Gambar 2 yaitu jaringan kerja dengan satu angka untuk

masing- masing kegiatan yaitu nilai harapan, selanjutnya dapat dihitung angka

waktu tercepat kegiatan (7F) dan waktu paling lambat kegiatan (71} seperti pada

Gambar 3 berikut.

AY o) 8 22 le) 2\ M
(0 /® DIANDLRNDE TaJm \°

Gambar 3 Jaringan Kerja dengan TE dan TL

B

&

Apar hasil analisa network dapat dilihat dengan jelas, maka Gambar 3

selanjutnya dapat ditabulasikan kedalam format seperti pada Tabel 3.

Tabel 3 Tabulasi hasil Perhitungan Waktu Tercepat Kegiatan (TE), Waktu Paling
Lambat Kegiatan (TL) dan Slack

Event | Kegiatan | KurunWaktu(y | (TE) | (TL) nﬂﬁa
1 - = i ﬂ.‘
(1.2) A (8) & 0
(2.3) B (6) 12 12 0
(3.4) & (6) 18 18 0’
(3.5) D (6) 18 19 I
(4.6) E (6) 24 24 0
(5.7) F (4) 22 23 |
(6,8) G (2] 26 26 o'
(7.8) H (3) 25 26 |
(8,9) ! (6) 32 a2 0
(9,10} J (3) 35 35 A
Sumber: Hasil Analisis
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan 1-2-3-4-
6-8-9-10, dengan total waktu penyelesaian proyek sebesar 35 hari, Sedangkan jalur
non kritis ialah 3-5-7-8 dengan total slack = I, maka wakiu penyelesaian proyek

adalah sebagai berikut:

J
Hy+ 9 pi= A B,C..J -ukegiatankritis
R |

i

e TRt R Ve TP T T T
=0+6+6+6+6+2+6+3

= 35 hari

" Untuk mengetahui derajat ketidakpastian yang berkaitan dengan estimasi kurun
waktu kegiatan dan besarnya ketidakpastian ini tergantung pada besarnya angka vang
diperkirakan untuk & dan b, Pada metode ini dikenal dengan standar deviasi (er) dan

varians kegiatan (¢’) yang dapat ditentukan nilainya dengan menggunakan rumus

seperti pada model analisis data (5).

Kepiatan A

o EEAE p

&

= -3
o, :‘.E'E_"‘JT:]_nnnu

k!
2 =[$J - [1.0000F =1.0000

0,

28



= S

e s

- .,

e R

Keglatan B

= B 425}+?} -

e
&5 -E—5={J.3333

I!J 0 i
ﬂ'ﬂz = {Ta} = [[1_3333]2 =(.1111
Kegiatan C

_4+a6)+8)
6

b-a B4 sk

6 6

F- =

F
7¥ = [b :’} = [0.6667] =0.4445

Kegiatan D
(5+4(6)+7)
#.D = fl ﬁﬁ
b—a 7=5
= =-'—=ﬂ.33-33
6=7F 6
.b X
%:=[ :} =[0.3333f =0.1111
Kegiatan /£
% (4+4(6)+8) =%
o =
6
b-a 8-4 _
oy = _E_E_ﬁ.__ﬂ.ﬁﬁﬁ?
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2 _[b=aT
T =[—5'—] = [{].ﬁﬁﬁ?f = (.4445

Kematan &

b-a 6-2

e TR = 0.6667

-
o’ '=[ 1 = [0.6667F = 0.4445

g
Kegiatan G
_(+42)+3)
Lrid)
b-a_3-
o5 =—2=2"1_03333

6

2
o =["’:’J = [0.3335F =0.1111

Kegiatan H

2 3+4
F"'.ra':{ +4Ei]+ }=3

b—a _4-2 53333

Ty =—
H 6 ﬁ

2 b-aT =
== =[0.3333F =0.1111
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Kegiatan [

_Bra0)en
=

7-5
) 2 ——— ‘-‘-T =0.3333

i
{:rfz[ : ] =[03333F 01111

Kegiatan ./

1+4
My =———'—I: i E:H‘S}:S

b_ﬁzﬂﬂ_ﬁﬁﬁ?
6 6

o, = [b = ‘T:r = [0.6667F = 0.4445

o, =

6

Dari hasil perhitungan varians untuk masing-masing kegiatan selanjutnya

dapat ditabulasikan seperti pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Tabulasi erdan o

; Standar deviasi Varians
Event Kegiatan H“ o= 1/6 (b-a) &
] 5 3 7 e
(1.2) A ] 1.0000 1.0000
(2,3) B 6 0.3333 0.1111
(3,4) B & 0.6667 04445
{3,5) D 6 0.3333 0.1111
(4.,6) = 6 0.6667 0.4445
5.7) P 4 0.6667 0.4445
(6.9) G 2 0.3333 0.1111
(7.8) H 3 0.3333 01111
= (89) ! 6 (0.3333 0.1111
: {Q,FI{}J 7 3 0.6667 0.4445

Sumber: Hasil Analisis
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Tabel 4 dapat mempermudah unguk menghitung jumlah varians kegiatan kritis
vang telah diketahui pada Tabel 3 dengan menggunakan rumus seperti pada model
analisis data (5),

2

clagl, o "
=04 20, i A BC.. ) o hegintan kritis
dmd

=g + g+ o + o’ + o + o+ of + gf
=0+ 1.0000+0.1111 + 0.4445 + 0 4445 + OITI1+0.1111 + 0.4445
= 2.6668
Dari Tabel 1 terlihat bahwa untuk rumah Type 21/84 mempunyai target wakty
penyelesaian proyek selama 36 hari dan dari perhitungan milestone selama 35 hari
yaitu jumlah nilai harapan untuk kegiatan kritis maka kita dapat menghitung

peluangnya dengan rumus :

Tid)-p,
{}}]

36-35
- 7/2.6668

36-35
~ 16330

=0.6124 = 0.61
Denpan menggunakan tabel distribusi normal (Cumulative normal distribution

E o=

Jfunction) yang ada pada lampiran 8 dapat ditentukan kemungkinan (*a) proyek selesai
pada target 7Tyd). Sehingga untuk z = 0.61 diperoleh angka “probabilitas™ sebesar

0.729, hal ini berarti kemungkinan proyek selesai pada target 7(e@) = 36 hari

sebesar 72 9 v
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B. Analisis Pencapaian Target untuk Rumah Type 36/112

Berdasarkan data pada Tabel | dan jadwal pelaksanaan kegiatan dengan angka

estimasi yang ada pada

Lampiran 2, maka dapat disusun kegiatan-kegiatan seperti

pada Tabel 5.
Tabel 5 Susunan kegiatan pelaksanaan pembangunan rumah type 36/112
1 JANGKA WAKTU
PENYELESATAN
EVENT (HART)
EEGIATAN KETERANGAN KEGIATAN Waklu Wakiu Wakiu
YANG optimistik paling pesimisti
MENDAHU | iTersingkat | mungkin | k /paling
LU fa) fr) lama (&)
Pek. Galian
(1.2 A -
tanah/Pondasi 4 : :
Pek. Dinding
(2,3) 8 batu (1,2) ] 12 15
merah/pas kusen
Pek.
(34 C 23 3
) Plesteran/Acian 3 2 W
Pek. Rangka atap
(3,5) 0 (2.3) 7 9 1§
/ Pasang atap
ek, Langit =
(46) I (3.4) g 5 16
Langit { Plapon)
(5.7 F Pek. lisplank (3.5) 4 & B
(6,8) & Pek. Lantai {4.6) 2 3 4
Pek.Pasang pintu
”g (5.7) 2 3 4
(18) H { Jendela
Pek. Pengecatan
G / s €808 | 4 6 s
{ Finishing)
(9,10) J Pek. Halaman (£.9) 2 l 2 4

Sumber: Hasil Analisis
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Dalam Tabel 5 hubungan antara kegiatan yang satu dengan vang lain dapat
digambarkan dengan jaringan kerja (network) seperti pada Gambar 4, Gambar 4 (a)
menggambarkan kegiatan (1.2) dengan nama kegiatan 4 dan lamanya kegiatan
ditunjukkan dengan angka estimasi (a,m5) yang dituliskan dibawah anak panah.
Gambar 4 (b} memperlihatkan kegiatan (1,2) dan (2,3) dengan nama kegiatan 4 ke B
dan lamanya kegiatan ditunjukkan dengan angka estimasi yaitu untuk kegiatan A
adalah (4,6,8) dan kegiatan B adalah (9,12,15). Sedangkan Gambar 4 (c)

menggambarkan kegiatan secara keseluruhan dar tabel 5 dengan angka- angka

{a,mb) {4,6,8) (2,12,15

(a) b)

[
. £ .
2,9,10) {B.ﬂ.m} @34 |
A B D (:jF_,.”,{ )_,._,.’ 4
: e :s.ﬂ.a} PR {4.5.5} iz.z.*}

(4,6.8) (9.12,15
(c)

Gambar 4 Jaringan kerja dengan angka-angka estimasi b dan m.

estimasinya.

Untuk merumuskan hubungan ketiga angka estimasi tersebut menjadi satu angka
yang disebut nilai harapan (g digunakan rumus seperti pada uraian sebelumnya yaitu

pada model analisis data(3).

{u+4m+f’}
= 6 =

(4+4(6)+8) _
M6
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e
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94+ 4(12
My :L'iéﬂ-'ﬁzlz

(B+4(9)+ 10)
6 =2

_(T+4(9)+11)
RS g

y = BHAO)+10)

E 6 9
_(4+4(6)+8)
g ===
G
_(2+4(3)+4) o

6

4
P (24 1:.'53}+4} 4

- {4+4.|:.j+3} _6

2+4(3)+4
e BEASEDL;

Untuk mempermudah dalam menganalisa network, maka Jaringan kerja pada
Gambar 4 dapat digambarkan seperti pada Gambar 5 dengan mengganti angka
estimasi @, &, dan m dengan nilai harapan (z) yang telah dihitung.

i) {ﬂim

[: :H Il.f""-.,l A (] F H B I
| 3 o m
(B r"‘-i""rt‘rij {3 (6) 3 : {6) . (3) .

Gambar 5 Jaringan kerja dengan p
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Dengan memperhatikan Gambar 5 yaitu jaringan kerja dengan satu angka untuk
masing-masing kegiatan yaitu nilai harapan, selanjutnya dapat dihitung angka waktu

tercepal kegiatan (TE) dan waktu paling lambat kegiatan (77,) seperti pada Gambar 6

AmCCaam
¢ |m E78L. 0 G 7
(B B=+:(ts

Gambar 6 Janngan Kerja dengan TE dan TL

berikut.

Agar hasil analisis network dapat dilihat dengan jelas, maka Gambar 6 dapat

ditabulasikan kedalam format seperti pada Tabel 6 .

Tabel 6 Tabulasi hasil Perhitungan Waktu Tercepat Kegiatan (TE), Waktu Paling
Lambat Kegiatan (T7,) dan Slack

Event Kegiatan | Kurun Waktu () | (TE) {TL) rTiI:::L )
1 g 5 0 0 0
(1.2) A (6) 6 6 0
(2.3) B (12) 18 18 0
(3.4) C (9] 27 27 0
(3,5) D (3 27 30 3
(4,6) E (%) 36 36 0
5.7 F (6) 33 36 3
(6,8) I (3) 39 39 0
(7.8) H {3] 36 39 3.
39) ; (6) 45 45 0
(9.10) 3 (3) 48 48 0

Sumber: Hasil ﬁ.r!_aﬂ 1515
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Dalam Tabel 6 terlihat bahwa jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan 1-2-3-
4-6-8-9-10, dengan total wakiu penyelesaian proyek sebesar 48 hari. Sedangkan jalur
non kritis ialah 3-5-7-8 dengan total slack = 3, Dengan menggunakan rumus maka

total waktu penyelesaian proyek adalah sebagai berikut;

o
H, = i, + z /W SR T A L kegiatan kritis
dm

w ity tpg gttt et
- D+ 6+12+494943+6+3
= 48 hari
Untuk mengetahui derajat ketidakpastian yang berkaitan dengan estimasi kurun
waktu kegiatan, besarnya ketidakpastian ini tergantung pada besamya angka yang
diperkirakan untuk a dan b. Pada metode ini dikenal dengan standar deviasi (o) dan

varians kegiatan (o”) yang dapat ditentukan nilainya dengan menggunakan rumus
seperti pada model analisis data (3).

Kegiatan 4

a7



Kegiatan £

_(9+4012)+15)
Iy = 2 ek

2
oy :[‘E’ :'] = [1.0000F = 1.0000

Kegiatan C
B+ 4(9)+10
He = ¢ {5 ) =9
b-a 10-8
= = =0.3333
TR 6

s
oo =[’%} —[0.3333F =0.1111

Kegiatan [
{T+4{9}|+11} _
.l“ﬂ= ﬁ, —9
b—a 11-7 _
Jﬂ:T=T—uﬁﬁﬁT

ﬂ'n.? " |:|!r; ﬂ'jr = Eﬂ_ﬁ,ﬁﬁ'}'F = (04445

Kegiatan £
. 6

_b—a _10-8 _4q333
or =% 5
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7 -b"'ﬂ' i
O =[ : ]:[cr.a:us]’:n.am

Kepiatan /©

< GRADIHE)

F 6 &

ﬂ-F=b;a='g;—q=ﬂ.ﬁflrﬁ?

F]
T = f’%’} =[0.6667F = 0.4445

Kegiatan &

2+ 4(3)+4
L

b—a '_r-’l—'Z
6

Ty = ={0.3333

Go = [E’ ;”} = [0.3333] =0.1111

Kepiatan

(2+4(3)+4) _3
-IHH' .——_-—5-—'-

b-a_4-2_q3333

= —

6 6

Oy =

1
e =[’f’:'] - [0.3333] =0.1111
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Kegiatan /
4+4(6)+8
g, S

' 6
b—a 8—4
r =—=-—_—_{:|‘
P = 6667
b-al
a; =[—E—] = [0.6667F = 0.4445
Kegiatan ./
24 4(3)+ 4
L QO
6
aimb;”=4_2=u.3333

b -]
aﬁ:[ ;"} =[0.3333F =0.1111

Dari hasil perhitungan varians untuk masing-masing kegiatan selanjutnya dapat

ditabulasikan seperti pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Tabulasi o dan d

2 i Varians
Event Kegiatan u S:Tf;ﬁd;v:f] &
(1 :I] A & 0. 6667 04445
(2,3) B 12 10000 1.0000
(3,4) o 9 0.3333 0.1111
(3.5) D 9 0.6667 0.4445
(4.6) E 9 0,3333 0.1111
{5:?} F & 0.6667 0.4445
(6.8) G 3 0.3333 01111
(7.8) H 3 0.3333 0.1111
(89) F 6 0.6667 04445
(9.10) J 3 03333 01111

Suml_-::n Hasil Analisis
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Tabel 7 dapat mempermudah untuk menghitung jumlah varians untuk kegiatan
kritis yang telah diketahui pada Tabel 6 dengan menggunakan rumus seperti pada

madel analisis data (5).

J
2o J : 2
T =0+ E @, i = A,B,C..J; o kegiatan kritis
fad

)

el a

- ﬂ':3+ E'}i‘? + DHE + o + 5
=0+04445+ 10000+ 0Q.1111 +0. 1111 +0.1111 + 04445+ 01111
=3 3334

Dan Tabel 1 terlihat bahwa untuk rumah Type 36/112 mempunyai target waktu

penyelesaian proyek 50 hari dan dari perhitungan milestone selama 48 hari yaitu

jumlah nilai harapan untuk I:égialan kritis maka dapat dihitung peluangnya dengan

TUmus,

_ 50-48
J23334

 50-48

11,5275

= 1.3093= 131
menggunakan tabel distribusi normal  (cumulative  normal

Dengan

distribution function ) yang ada pada lampiran & dapat ditentukan  kemungkinan

(%) proyek selesai pada target Tvd). Sehingga untuk z=1.31 diperoleh angka

“probabilitas” sebesar 0.805, hal ini berarti kemungkinan proyek selesai pada target

Tfel) = 50 hari sebesar 80,5%.
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. Analisis Pencapaian Target untuk Rumah Type 45/112
Berdasarkan data pada Tabel | dan jadwal pelaksanaan kegiatan dengan angka
estimasi vang ada pada Lampiran 3, maka dapat disusun kegiatan-kegiatan seperti
pada Tabel 8.

Tabel 8 Susunan kegiatan pelaksanaan pembangunan rumah type 45/112

JANGKA WAKTU
PENYELESAIAN
(HARI)
EVENT | KEGIATAN | KETERANGAN| KEGIATAN Wakiu Wakiu Wakitu
YANG | optimistik | paling | pesimistik
MENDAHU | /Tersingkat | mungkin | /paling
LUl faa) (im) lama (B)
Pek. Galian
(1.2) - tanah/Pondasi i g e 7
Pek. Dinding
(2,3) B batu (1.2) 12 15 18
merah/pas. kusen
Pek. 10 12 14
(3.9) c Plesteran/ Acian (2.3)
Pek. Rangka
(3.5) D atap / Pasang (2,3) i 12 13
atap
Pek, Langit — - & 9 10
(4,8) £ Langit { Plapon) G4
(5.7) F pek, lisplantk (3.5) 5 6 7
(6,8) G Pek. Lantai (4,6) 4 6 2
Pek Pasang 5.7 3 4 5
(7.8) H pintu”cndda (5:7)
Pek. Pengecatan 7.8 g 12 15
(8.9) d { Finishing) AL
(8.9) 1 2 3
(2,100 J Pek. Halaman
Sumber: Hasil Analisis
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Dalam Tabel 8 hubungan amtara kegiatan yang satu dengan yang lain dapat
digambarkan dengan jaringan kerja (network) seperti pada Gambar 7. Gambar 7(z)
menggambarkan kegiatan {1,2) dengan nama kegiatan A4 dan lamanya kegiatan
ditunjukkan dengan angka estimasi (a,nm.b) vang dituliskan dibawah anak panah.
Gambar 7(b) memperlihatkan kegiatan (1,2) dan (2.3) dengan nama kegiatan 4 ke 8
dan lamanya kegiatan ditunjukkan dengan angka estimasi yaitu untuk kegiatan A
adalah (5,6,7) dan kegiatan B adalah (1Z,15,18). Sedangkan Gambar 7(c)

menggambarkan kegiatan secara keseluruhan dari Tabel 8 dengan angka-angka

(a,mb) {567 — 02151
(1 &12.14} I:_H-,El',iﬂ'] (4,6.8)

estimasinya.

c

A ] (] F H ! J
DDA DAy ()
(5.8,7) (42,145,187 (111241 (38,7} (34,5 —Ea20 (123

©
Gambar 7 Jaringan kerja dengan angka-angka estimast a,b dan .

Untuk merumuskan hubungan ketiga angka estimasi tersebut menjadi satu angka

yang disebut nilai harapan (4 digunakan rumus seperti pada uraian sebelumnya yaitu

pada model analisis data (3).

="

_ 4647 g
Ha = &
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s

e — e

P i R E—— e — i}

12+ 4(15
l,t.l!a_={—.- { }+13_}=]5

T

6

|
P ={ﬂ+4{lz]+14}=]l

6

j .
m,=[ 1+4(12)+13)

i}

Hg

0

H

T

Hy

6

(B+4(9N+10)
; 5

_(5+46)+7) _,
: =

9

_(@+4(6)+8)
o : o

_(B+4(4)+5) _
- 6

_ {9+4(Iﬁl}+15} _12

4

_(1+42)+3) _,
(]

Untuk mempermudah dalam menganalisa network maka jaringan kera pada

Gambar 7 dapat diga

dan m dengan nilai h

mbarkan seperti Gambar 8 dengan mengganti angka estimasi a, b,

arapan () yang telah dihutung.

.E.
(12 {H}tﬁl'

D F H(E)F.J.
::} ;5]. s mjtﬁr W}I {‘-E:lq:} m

Gambar & Jaringan kerja dengan A
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Dengan memperhatikan Gambar 8 yaitu jaringan kerja dengan

tercepat kegiatan (15} dan waktu paling lambat kegiatan (71, seperti pada Gambar 9

N COE Gl

(P(aC D=0

Gambar 9 Jaringan Kerja dengan TE dan TL

herikul

Agar hasil analisa network untuk penentuan jalur kritis, maka Gambar 9 dapat

ditabulasikan kedalam format seperti pada Tabel 9

Tabel 9 Tabulasi hasil Perhitungan Waktu Tercepat Kegatan (TE), Waktu Paling
Lambat Kegiatan (T1,) dan Slack

Slack

Event | Kegiatan |KurnWaktu(y | (5 | (0 | o) op)
l - . 0 0 o
(12) A (6) P f -8 :
23) B (15) 21 21 EI'
G.4) c (12} 33 33 0
G5) D (12) 33 38 5.
(@6 E (9) 42 42 0
G F 2 . —— ;
65 I — (6) 48 48 0
o, y 4 43 5
- ’m} = — (2) 62 62 i}

Sumber: Hasil Analisis
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Dalam Tabel 9 terlihat bahwa jalur kritis terdiri

dari ranpgkaian kegiatan [-2-3-

4-6-8-9-10, dengan total waktu penyelesaian proyek sebesar 62 hari. Sedangkan jalur

non kritis adalah 3-5-7-8 dengan total slack = 3, maka waktu penyelesaian proyek

adalah sebagai berikut:

g
H, = H, * Z ..ol = A,B,C .. J ;M kegiatan kritis
i=a

= ayp tugt pe e et et ety

- O+6+15HZ+9+6+12+2

= .62 hari

Untuk mengetahui derajat ketidakpastian yang berkaitan dengan estimasi kurun

waktu kegiatan, besamnya ketidakpastian ini tergantung pada besarnya angka yang

diperkirakan untuk @ dan b. Pada metode ini dikenal dengan standar deviasi (o) dan

varians kegiatan (&°) yang dapat ditentukan nilainya dengan menggunakan rumus

seperti pada model analisis data (3).

Kegiatan A
(5+4(6)+7) _
Hy = "_'6_'_
_b-a T-3_ 53333
O =7

2
b— =0.1111
sz:[_ﬁﬂ} _[0.3333F =0.1

Kegiatan 5
(2440518 _js
.luﬂ:r o &
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b= 18-12

4 &

Fp = —

2 T —
% =["EE] = [1.0000F =1.0000

_ (10+4(12)+14) _
: -

i2

C

b-a 14-10
6

= ().6667

ﬂ-r =

ol = [ﬁ; ﬂ‘]ﬁ = [0.6667F = 0.4445

Kegiatan D
{11+ 4(12)+13) _
Hp = 6 =12
b—a 13-11_
Op = . = 5 =().3333

R ~
aﬂzs[ 6"} - [0.3333F =0.1111

Kegiatan £

{E+4[‘9}|+m}_g
J{..I':‘_- B B
H

h—a 10-8 03333

e —
= -

& 6

o, = [Eﬂ]: = [:;;,3333}' =0.1111
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Kegiatan [

(3+4(01+7)

-—
- e iy =" -

F

2 _[b=aT
&y E[_Eﬂ =[03333] =011

Kegiatan &
4
e _ (4+4(6)+8) s
6
b—a 8-4
T, = = =
o s z 0.6667

"

y T
a =[ ;’1 = [0.6667F = 0.4445

Kegiatan H
(3+4(4)+5)
i A & 4
ﬂ'rr‘_‘b;ﬂ:-ﬁ_;_j':ujﬂj
2 _| 64| _[o3333f =0.1111
Fn = & o oA
Kegiatan /
(9+4(12)+13) _ 5
Hy == g
h—di  15-9
_ _ 1277 -1.0000
iy P &
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b

h—a
o} = [_ﬁ_T = [1.0000T = 1.0000

Kegiatan J/

_(1+4(2)+3)
= .

2

S

b— .
a, =_ﬁ_4:1r =% =0.3333

I
o, = [‘:”] =[0.3333F =0.1111

Dari hasil perhitungan varians untuk masing-masing kegiatan kemudian

selanjutnya dapat ditabulasikan seperti pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10 Tabulasi o dan o

-rast
. Standar deviasi a:;ﬂs
Event Kegiatan 7 o= 16 ()

1 - - - -
(1,2) y 6 0.3333 0
(2,3) B 15 10000 1.0000
(3.4) C 12 0.6667 0.4445
(3,5) D 12 03333 01111
{455} E 9 03333 0.1111

*{s}?} F 6 03333 01111
{573} = | & 0.6667 04445
{?hs} H — | 4 (3333 01111

: — | 12 10000 1.0000
(8,9) I
(9.10) ; 2 0.3333 0.1111

; :

Sumber: Hasil Analisis
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Tabel 10 dapat mempermudah untuk menghitung jumlah varians kegiatan kritis

yang telah diketahui pada Tabel 9 dengan menggunakan rumus seperti pada model

analisis data (3).

¥ 2
¢ SO ; ; iy
g, =0 +Eﬂ'1 I =A4,B,C, J,o;kegiatan kritis
re

= gl+oltorrolrofr ol v o + of
= 0+0.1111+ 1.0000+ 0.4445 + 0.1111 + 0.4445 + 1.0000 + 0.1111
= 3,2223
Dari Tabel 1 terlihat bahwa untuk rumah Type 45/112 mempunyai target waktu
penyelesaian proyek 64 hari dan dari perhitungan milestone sclama 62 hari yaitu

jumlah nilai harapan untuk kegiatan kritis maka dapat dihitung peluangnya dengan

rurmus,

Hd) -4,

= =
a,
64 - 62

A/3.2223

64 — 62
1.7951
= 1.114=1.11

Dengan menggunakan tabel distribusi normal (Cumulative normal istribution
m

function) yang ada pada lampiran g dapat ditentukan kemungkinan (%% )provek selesai

pada target f(d). Sehingga untuk z = 111 diperoleh angka “probabilitas™ sebesar

mungkinan proyek celesaj pada target [fd) =64 har

0.866 hal ini berarti ke

sebesar 86.6%.
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p. Analisis Pencapaian Target untuk Rumah Type 54/140

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan jadwal pelaksanaan kepiatan dengan angka
estimasi yang ada pada Lampiran 4, maka dapat disusun kegiatan-kegiatan seperti

pada Tabel 11,

Tabel 11 Susunan kegiatan pelaksanaan pembangunan rumah type 54/140

JANGEA WAKTLU
PENYELESAIAN
(HARI)
EVENT | KEGIATAN KETERANGAN KEGIATAMN Wekiu Waktu Wakiu
YANG oplimistik paling pesimistik
MENDAHU | /Tersingkat | mungkin | /paling
LUi fa) (m) | lama (B}
Pek. Galian _ 5 é g
(1.2) 4 tanah/Pondasi
Pek. Dinding
(2,3) B batu (1,2) 12 I3 18
meraly'pas. kusen
Pek. 23 10 12 4
(3:4) ¢ Plesteran/Acian 23
Pek Rangka
(3,5) D atap / Pasang (2.3) 1 L 13
atap
Pek. Langit - | 3.4 8 9 10
(4.6) E L anit ( Plapon) (3.4)
: 5 6 7
(5.7 F Pek. lisplank (3.5)
4 B B
(6.8) G pek. Lantai (4.6}
M -
pPek Pasang (5.7 3 4 5
(7.8) i pintu / Jendela
i R I
Pek. Pengecatan (6,8)(7.8) 9 12 15
(8,9) ! { Finishing) Fakiame
& 2 3
(8.9) !
pek, Halaman
(1) J E i
Sumber: Hasil Analisis
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Dalam Tabel 11, maka hubungan antara kegiatan yang satu dengan vang lain

dapat digambarkan dengan jaringan kerja (network) seperti pada Gambar 10. Gambar
10(a) menggambarkan kegiatan (1,2) dengan nama kegiatan A4 dan lamanya kegiatan
ditunjukkan dengan angka estimasi (a.mb) yang dituliskan dibawah anak panah.
Gambar 10(b) memperlihatkan kegiatan (1, 2) dan(2,3) dengan nama kegiatan A ke 8
dan lamanya kegiatan ditunjukkan dengan angka estimasi vaitu untuk kegiatan A
adalah (5.6,7) dan kegiatan B adalah (12,15,18). Sedangkan Gambar 10(c)
menggambarkan kegiatan secara keseluruhan dari tabel 11 dengan angka-angka
mimasin}rs.l.

: A : & i
{a,mb) : (56,7 Qu.mg

(a) (b)

E =
® &8 (45.8)

{(10,12,14) (8,9,10)

(c)
Gambar 10 Jaringan kerja dengan angka-ang

ka estimasi a,b dan m.

Untuk uskan hubungan ketiga angha eetimasi tersebut menjadi satu angka
ntuk merum

vang disebut nilai harapan (1) digunakan rumus seperti pada yraian sebelumnya yaitu

pada model analisis data (3).

Y i
HET R

(+46)+7) _g
Ha = f
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12
iy ok "’425}%-!3}:]5

10+
i q;zmﬂ:m

11+ 4(12
#ﬂ___[ {.5 )+13)_ .,

_ (8+4(9)+10) -

¢ 6

_(5+4(6)+7) _
- =

4+4
.I“'E:{ i ?}-i-ﬂ:ﬁ

i

F

_(3+4(#)+3) -
e R

i =[9+4(1:}+15}=u

{1+4|{.-"'£}+3}J-__1
pp o

Untuk mempermudah dalam menganalisa network maka jaringan kerja pada

imasi 4,

Gambar 10 dapat digambarkan seperti Gambar 11 dengan menggant angka est

b, dan m dengan nilai harapan () yang telah dihitung,

) e O
{12) tﬂl a {8

H / J
& {ﬂ ) F ;41 : nimm

(6} 15) [12) (6

Gambar 11 Jaringan kerja dengan H

53
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Dengan memperhatikan Gambar 11 yaitu jaringan kerja dengan satu angka ntuk

masing-masing kegiatan yaitu nilai harapan, selanjutnya dapat angka waktu tercepat
kegiatan (TE) dan  waktu paling lambat kegiatan (77 seperti  pada Gambar 12

berikut.

‘I!I qh
l:ﬁ? us:l L

Gambar 12 Jaringan Kerja dengan TE dan TL

Hasil dari analisa network dapat dilihat dengan jelas pada Gambar 11 yang

ditabulasikan kedalam format pada Tabel 12.

Tabel 12 Tabulasi hasil Perhitungan Waktu Tercepal Kegiatan (TF), Waktu Paling

Lambat Kegiatan (TL} dan Slack
Slack
Event Kegiatan i urun Waktu () | (TE/ (TL) (IL)-(TE)
] - - 0 i} o
(1.2) A (6) 6 6 o
(2,3) B ____[_l_fi ?l 21 _ g
e < ~—-—-—EEL_*"“_J3 ig 5
= b ] 2 — 33 5] 0
@0 £ _-———JJL‘_:‘T; a4 5
L) O 0
(6.8 4 ;;_#LLT & 5
| 08) @ =1 -
| (3.9) S (12) -
—— ST T ..com 62
L 9.10) P

Sumber: Hasil Analisis
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Dalam Tabel 12 terlihat bahwa jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan 1-2-3-

4-6-8-9-10, dengan total waktu penyelesaian proyek sebesar 62 hari. Sedangkan jalur

non kritis ialah 3-5-7-8 dengan total slack = 5,maka waktu penyelesaian proyek adalah

sehagai berikut:

4

B, = Hy + D H,i= A,B,C,.J J4kegiatan kritis
i= 4

= py Yt ot e Fpet gt ety
=0+6+15+12+9+6+12+2
= 62 han

Untuk mengetahui derajat ketidakpastian yang berkaitan dengan estimasi kurun
waktu kegiatan dan besarnya ketidakpastian ini tergantung pada besarnya angka yang
diperkirakan untuk a dan b. Pada metode ini dikenal dengan standar deviasi (o) dan

varians kegiatan (o) yang dapat ditentukan nilainya dengan menggunakan rumus

seperti pada model analisis data (3).

Kegiatan A
S5+4(6)+7)
Hy ={ IL] =6
&
b—a T-5_ 1
-l'_qu - --—ﬁ =T‘ﬂ-333
N
6
Kegiatan B
(12+4(15)+18} 45
Hy = F
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=

I

i
[l

1.0000

b= 2
ET”:'- :[.-.-.-EE] = [‘| {}{]m}]l — 1.0000

Kegiatan C

"
- uﬂ+4%}+ |4'J L

*

b—-a 14-10

= 0.6667
6

T =

4

'5?:2 = [b ; HI = [ﬂ.ﬁﬁﬁ?F = () 4445

Kegiatan D
(11+4(12)+13) _12
Hn = =
6
P o WL
0o -E- ﬁ

3 i
.y =F_—-;'} _[0.3333F =0.1111

Kegiatan £

2 (8 +4(9)+ 10} _9
Mg = =—'—“_"_'_5
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Kegiatan J*

_(5+4(6)+7)
p =t g
6
b—a 7T7-5

o, = = =0.3333
BT 6

b-al
.:ri_,‘=[ = ] =[0.3333F = 0.1111

Kegiatan G

4+ 4(6)+8
.”:}Z{ ES] Lo

Kegiatan Hf

(BG+4)+5) _,
Hy = 6 N

b-a _3-3 _03333
6

Op =

2 {b -—.:f.l'j|I L [{]3333]1 =0.1111

Kegiatan /

_M:iz
Hy = 6

ﬂ'—ﬂrlﬂ:].ﬂﬂm
PR e

& b
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b—aT
o= [—52] = [1.0000] = 1.0000

Kegiatan J

b-a _3-1
&

o, = = {1.3333

=]

. =[& :T =[0.3333F =011

Dari hasil perhitungan nilai varians untuk masing-masing kegiatan dan
selanjutnya dapat ditabulasikan seperti pada Tabel 13 berikut.

Tabel 13 Tabulasi odan o

Standar deviasi Varians
Event Kegatan u g = 1,6 (b-a) 3
i i : T ;
(1,2) A & 0.3333 0.1111
1.0000
(23] B 15 1.0000 Lonoo
(3.4) C - 0.6667 : |
12 0.3333 0.1111
(3,5) D
(4.6 « g 0.3333 0.1111
i . — | 03333 - 01111
o) S —'~—T—_ 0.6667 0.4445
il
o . ——t2 | 0338 0.1111
i f | L
o L —r | 02335 0.1111
'[E]ﬂ} 7 _._._;?.'__._._ .
o — et

Sumber: Hasil Analisis
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Tabel 13 dapat mempermudah untuk menghitung jumlah varians kegiatan kritis

yang telah diketahui pada Tabel 12 dengan menggunakan rumus seperti pada model
analisis data (3).

z

1
2 g : .
o =0+ E g, 1= A,B.C,.J, akegiatan kritis
(e

Z ) ) 2
=o'+tal+toyta’+of g+ of + of

0+ 0.1111+ 1.0000+ 0.4445+ 01111 + 0.4445 + 1.0000 + 0.1111

3.2223

Dari Tabel 1 terlihat bahwa untuk rumah type 54/140 mempunyai target wakiu
penyelesaian proyek selama 64 hari dan dari perhitungan milestone selama 62 har

yaitu jumlah nilai harapan untuk kegiatan kritis maka dapat dihitung peluangnya

dengan rumus:

ey T{d}l“'ﬂ,
l'..'-r..E
_ 64-62
;3.1113
64 — 62
1.7951
1.114 = 1.11

¢ ditentukan kemungkinan (%) proyek

| lampiran 8 dapa
function) yang ada pada lamp —~ 1.11 diperoleh angka

E

Ifd). Sehingga untuk

Selesai  pada target |
{ kemungkinaf proyek selesal

pada targel
“Probabilitas“sebesar 0.866, hal ini berar

Id) = 64 hari sebesar 86.6%.
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g Analisis Pencapaian Target untuk Rumah Type 70/144

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan jadwal pelaksanaan kepiatan dengan angka

estimasi vang ada pada Lampiran 5, maka dapat disusun kegiatan-kegiatan

seperli
pada Tabel 14,
Tabel 14 Susunan kegiatan pelaksanaan pembangunan rumah type 70/144
[ JANGKA WAKTU
PENYELESAIAN
(HARI)
EVENT | KEGIATAN | KETERANGAN| KEGIATAN [ Waktu Wakie | Wakia
YANG optimigtik | paling | pesimisti
MENDAHU | /Tersingkat | mungkin | k /paling
LUl (a) (m) | lama(B)
P Gaaan ; " 12 13
(1,2) A ne e
Pek. Dinding
(2,3) B batu (1,2) 16 18 20
merah/pas.kusen
Pek. 21 17 18 19
(34) ¢ Plesteran/Acian (2.3)
Pek, Rangka 5 i
(3,5) 0 atap / Pasang (2.3) 13
atap
i : 12 14
Pek. Langit = 3,4) 10
(46) E | Langt(piapon) |
% o 12 15
(5.7) F pek. lisplank (3.3)
tai (4.6)
(6.8) G Pek. Lan L = _
_-—I—"_-_._'
4 5
Pek Pasang (5.7) . @
(7.8 H . piﬂtﬂﬂljﬂﬂdﬂl& SEe— e
o e ] 10 12 14
pek. Pengecatdn | (g 8)(7.8)
(8,9) ! ( Finighing) I
e 2 2
== =] )
(8.9
1 (9,10) J Pek. Halaman L
- I
Sumber: Hasil Analisis
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Dari hasil analisis pada Tabel 14, maks hubungan antara kegiatan yang satu
dengan  yang lain dapat diganbarkan dengan jaringan kerja (network) seperti pada
Gambar 13. Gambar 13(a) menggambarkan kegiatan (1,2) dengan naina kegiatan A
dan lamanya kegiatan ditunjukkan dengan angka estimasi (a,m, b) yang dituliskan
dibawah anak panah. Gambar 13(b) memperlihatkan kegiatan (1,2) dan (2,3) dengan
nama kegiatan 4 ke B dan lamanya kegiatan ditunjukkan dengan angka estimas: yaitu
untuk kegiatan A adalah (11,12,13) dan kegiatan B adalah (15,18,20). Sedangkan

Gambar 13(c) menggambarkan kegiatan secara keseluruhan dari Tabel 14 dengan

angka-angka estimasinya.
(a,mb) 11,142,137 116,182
(8) — ¢ ()

| (17,1819} .:1u,12.14, (5,6,7)

] J
i :ﬂ {11:,12,1 122.2}.

a b dan m.

Gambar 13 Jaringan ker)
Untuk umuskan hubungan ketiga anghka estimasi tersebut menjadi satuangka
mer
' 1 belumnya vaitu
yang disebut nilai harapan (& digunakan rumus seperti pada uraian sebelumnya ¥

pada mode] analisis data (3)-

s b

2= &
(1+4(02)+13) g2
Hy BT
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16 +4(18)+2
o =" {6} 0 ois

J'“*i;ﬂmmzm

He

(13+4(15)+17)
&

s

? =15

={1ﬂ+4u:)+1m;=u |

K

_(9+44(12)+15) _
2 SN 5 =

12

_(5+46)+7) _
T 6

LB +S
Hy = p 4

. _(10+402)+19) _,, I
: 6

(2+42)+2) _, |
Hi = —'—'_'_ﬁ |
Dari hasil perhitungan nilai harapan untuk masing-masing kegiatan maka

' i bar 14 dengan
jaringan ketja pada Gambar 13 dapat digambarkan sepert Gambar Ea ;

ilai telah dihitung.
mengganti angka estimasi a, b, dan m dengan nilai harapan (1) yang

.E.
B) nz}tl!-:

(1

o) H i J
o o A e @
; 2 i)

I:z': {?ﬁj . (15} (12) {4 (1

Gambar 14 Jaringan kerja dengan &
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Dengen memperhatikan Gambar 14 yaitu jaringan kerja dengan satu angka

gntuk masing-masing kegiatan vaitu nilaj harapan, dan selanjutnya dapat dihit
, ihitung
anpka waktu tercepat kegiatan (75) dan wakw paling lambat kegiatan (T1) seperti

pada Gambar 15 benkut.

dh E €

c |08 o/ 02 e A
a 8

‘%i‘ q% (48] C = q% GB

Gambar 15 Jaringan Kerja dengan TE dan TL

s

Agar dapat dilihat dengan jelas hasil dan analisa network, maka Gambar . 13
selanjutnya dapat ditabulasikan kedalam format seperti pada Tabel 13

Tabel 15 Tabulasi hasil PerhitunganWaktu Tercepat Kegiatan (TE), Waktu paling
Lambat Kegiatan (7L} dan Slack

Event Kegiatan Kurun Waktu () | (TE) (1) (T ia?; E)

I - : 0 0 t}: |
(1.2) A (12) 1z 12 o |
2.3) B (8 | 30 30 ﬂ- ll
S Ty [ LB

T (3.5) D g . 2 .
e = a2) K 60 0
— 57) G (12) __i—u—ﬂ ;.
| 69) G © | %1 3
[ (78) H —_ﬂjﬁiLfL—*::_ 0
L (89) I ______JL—LT 0
- ©.10) 7 Lﬁ__#ﬂ#——'—'—'_'ﬁiiﬂ_._-_ﬂ_

EEj?h-v:_r: Hasil ﬁmalisi&_-d_r
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Dari hasil perhitungan yang ditabulasikan pada Tabel 15 terlihat bahwa jal
Jalur

jritis terdiri darl rangkaian kegiatan 12-34-6.8:9.10, dengan total waktu

penyelesaian proyek sebesar 80 hari, Sedangkan jalur non kritis ialah 3-5-7-8

dengan total slack = 5, maka waku penyelesaian proyek adalah sebagai berikut:

F)

M, = Hy + z Mol = A, B, C .. J ;Mkegatan kritis
PR |

= gy gt pe e Yt sttt
- 0+ 12+18+18412+6+12+2
= 80 hari

Untuk mengetahui derajat ketidakpastian yang berkaitan dengan estimasi kurun
waktu kegiatan dan besarnya ketidakpastian ini tergantung pada besarmya angka yang
diperkirakan untuk @ dan b . Pada metode i dikenal dengan Dengan standar deviasi
() dan varians kegiatan (o) yang dapat ditentukan nilainya dengan menggunakan

rumus seperti pada model analisis data (5). !

Kegiatan A4 | |
(11+4(012)+13) _ 5 '
My ="'_"?'_'_'_
b - 1311 _ 5 a3
o, = £ = =033

5 &

2
g2 =[4’J—ﬂ] .4 [{}_3333]3 =0.1111

6
Kegiatan A
Mﬂﬂ =18
Hy =

6

64 ' )

f



i M | TS
6 g gl

Oy =

b—at
-rslr,i,= =[ ﬁﬂ-J = [U.ﬁﬁﬁ?]’ =0.4445

Kegiatan
o (17 +4{18)+19) = 1g
6
B

6

I
i =[b:] =[0.3333F =0.1111

Hﬂgiﬂlﬂﬂﬂ |
_[:13+4['|5:I+17]=15 I
Hp = 6
_b-a _17-13 46667
op =——=

6 6

“

] .
o z[.ﬁ-—ﬂ] —[0.6667F =0.4445

Kepiatan

(10+402)+19) _ 13
Heg = 6

p—a _14-10 _q 6667
D-E_—"_ﬁ'_'_ ﬁ

E 2
2 _,]:'!"'”1 =[{}.ﬁﬁﬁﬂ = 04443
Fr = _'5



Legiatan F

C(9+4(12)+15) _

Hi

2
o, = [i’ ; "'] = [1.0000F =1.0000
Kegiatan G

_(+46)+7) _
- 6

b—-a T-5
O =—¢ = =1,3333

2
o F’;—"] = [0.3333] =0.1111

Kegiatan
G+4(4)+5) _, | 3
K= |
T = b_ﬂ = 5"'3 =ﬂ_3333
i 6‘ 6
2
o E’;‘E] _[0:3333f =0.1111
g 6
Keiatan 7
(10+4012)+14) _12
Hy =_-_?_._.__
5 b-a _14-10 06667
=

6 6 .



b—al
r_‘.rr] = [T} = [U-ﬁﬁﬁ?!t =(.4445

Kegialan J
_(2+42)+2) _

2

J

o, = [f’f-f]] =[of =0

6
Dari hasil perhitungan varians untuk masing-masing kegiatan selanjutnya dapat

ditabulasikan seperti pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16 Tabulasi odan &

— Varians
Standar geviasl ﬂ}
Event Kegiatan H o= 1/6 (b-a)
: - ] i -
i R 0.4445
(2.3) B n e 01111
: B BN e
o 15 06667 | 044
B3] D T | 04445
5 3 12| O
69 o | e
1 - '_'_._._._._._._._
(6 E} : —'_5—'_—" 0.3333 ____E:'_I.:_l—-—-
1 ; -'_._'_'_'_._._._-_
L_':TEL G —=. | @334 F_‘L—*_l.d_s._-—-
| G
{E'g} H _'T (0.6667 _._.Ejg—-——'—
L B
e |7 LB 0
Gy [ | 2

Sumber: Hasil Analisis



Tabel 16 dapat mempermudah untuk menghitung jumlah varians kegiatan kritis
qng telah diketahui pada Tabel 15 dengan menggunakan rumus seperti pada model
aralisis data (3).

2
i

g
" o : : o
ct=0l+ Zg" A =A,8,C.J 0 kegiatan kritis
F=d

= EF:}+¢1'-124'£F;32 *ﬂt':r+ﬂ1*2*‘ﬂ?:;1+ of + af
= 0+0.1111+0.4445+ 01111 + 04445+ 0. 1111 + 0.4445 +0

= 1.6668

Dari Tabel 1 terlihat bahwa rumah type 70/144 mempunyai target wakiu
renyelesaian proyek selama 81 hari dan dari perhitungan milestone selama 80 harn
witu jumlah nilai harapan untuk kegiatan kritis maka dapat dihitung peluangnya

Gengan rumus:

T{'ﬂ'} — &

2
o)

r

I

&

8180
1.6668

81-80
1.2910
= 0.7745 = 0.77

Dengan menggunakan tabel distrt

=

B ope
busl nclnm'tai {Eumufaﬁvﬂ rormal distribution
usl

; 0 k
. 3 ungkinan (%) proye
function) yang ada pada lampiran g dapat ditentukaf kemungk -
. _eroleh angka “probabtil
®lesai pada T(d). Sehingg? untuk = (),77 dipe g
pada target T(d). o selesai pada target 1@ =50 0

- roy
Sthesar 0.7794, hal ini berarti kemungkinan P

®besar 77,99,



sualsis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Proyek

Dengan keterbatasan informasi yang diperoleh dari pihak pengelola proyek

neka dilakukan penelitian langsung untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
mmpgngamhi pelaksanaan proyek sehingpa dapat menghasilkan analisis deskriptif
iepagal bahan acuan dapat dilihat data pada Tabel 17 berikut.

Tabel 17 Tabulasi realisasi dan target

: Realisasi Target
Type Rumah |
(Hari) {Hari)
Type 21/84 A8 -
Type 36/112 66 50
Type 45/112 B4 64
Type 54/140 B4 B4
a1
Type 70/144 111
Son ._-_.-_._-_-_._._._._ l!
Sumber: Tabel 1 |

{ bangunan rumah
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam pelaksanaan pem Zu

' tkan untuk dapal
e 21/84 belum mencapai target, yaitu jangka waktu yang ditarge |
: terealisasi selama
Menyelesaikan pembangunan selama 36 hari sedangkan yang

ainnya ternyata juga belum pernah

' 1
8 hari Begitu juga untuk type rumah yang

ihak
gsung yaitd wawancara langsung dengan p!

pembangunaﬂ

“Cipai target, Dan hasil penelitian 140 yaitu akibat
. jatan
"Mpinan proyek, bahwa yang menghambet K&

ihak developer. qefain itu faktor pﬁnghambat
jhak .

tﬂerlambam“ persediaan material dar P

/



B yaitu musim hujan yang berkepanjangan, kareng pada saat musim hujan tiba
— heberapa kegiatan akan beralabat buruk bahkan dapat menyebabkan kerugian
abila dipaksa untuk dikerjakan. Seperti halnya pada saat penimbunan tanah yang
grutkan dengan kegiatan pondasi. Sehingga untuk mengurangi kerugian, biasanya
egiatan dihentikan untuk sementara. Dan dilakukan jika kegiatan ini merupakan
fegiatan awal dari proses pembangunan rumah. Tetapi sebaliknya jika kegiatan yang
wrambat akibat musim hujan bukan merupakan proses awal, maka kegiatan dialihkan

mda kegiatan berikutnya misalnya pemasangan plapon,pintujendela dan sebagainya

ving tidak terpengaruh akibat musim hujan.

K _ /



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

L Eﬂimpulﬂﬂ
Dari hasil analisa dapat disimpulkan bahwa :

. Rumﬂh type 21/84 dﬁ“gﬂ“ milestone [Expecfgd duration time) selama 35 hari dan

target 36 har diperoleh kemungkinan (%) mencapai target sebesar 72.9%.

1 Rumah type 36/112 dengan milestone (expecied duration time) selama 48 hari

dan target 50 hari diperoleh kemungkinan (%) mencapai target sebesar 80.5 %.

n time)

type 54/140 dengan milestone (expected duralio
gkinan (%) mencapai target

1 Rumah type 45/112 dan
2 62 hari dan target 64 hari diperoleh kemun

selam

sebesar 86.6 %.
ed duration time) celama 80 han

4, Rumah type 70/144 dengan milestone (expect

(%a) mencapai targel sebesar 77.9 Y.

dan target §1 hari diperoleh kemungkinan
ptif yaitu dilakukan dengan penelitian
apat menghambal pelaksanaan proyek yaitu

Developer dan akibat musim

| . N | langsung dapat
6. Dari hasil analisis deskn g

diketahui bahwa faktor yang d

hujan.
keterlambatan persediaan
% Saran

Diharapkan pihak pengelola
proyek agar dic®
Pgn}u:lesaiaﬂ P

h meningkatkan kualitas

proyek dapat lebi
maksimal dengan

pai hasil guna yang
Mfaﬂtkaﬂ

Perencanaan dan ﬁngmdalian'
royek dan mem

bih memperhitungkan kurun waktu

*maksimal mungkin sumber day2 yang tersedié-

71
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AAN PEMBANGUNAN R
WAL, PELAKSAN UMAH TYPE 54/140
d = t WAKTU PENYELESAIAN
. \ (HARI)
| TEGIAT! b Wakt Waldu Wakiu
' CEGIATAN u tu
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{Lgmpiran 6)
Prograim Metode_PERT;

[Jses It

var

Begin

al bl,ml,a2,b2 in2.al,bd,m3,ad bdmd,as bims ineger;

a6, b6, mb,a7 ,b‘T,m'.i’,aE,hE,mE,ag,hﬁ,m?,all},hlﬂgnm,'r ‘integer;
{1 02,K 5d11,5dJ2,sATKH1,2,03.14,85,16,17,18 19 t10:real;

51 52,83,54,33 56,57,58,59,s10:real;

dl ,d?,ﬂ.,dﬂ,didﬁ,d’? ,d8,d9,d10,zreal;

K eterangan, Komentar -string[25];

Clrser;
Write (‘input data duration time of activity™);
Rmdlﬂ{al};ﬁeadm{bl}ﬂeadln[m l};Readh{al};Raad]n{h!];ReadlnLnﬂ};
Readhl{aE};Rﬂadm(bB];RJ:adhl{m3};Readtn{a#];ﬂeadln[ﬂ};ﬂeadln{m#]',
RﬁidIIH:aE};Rtad]n{bS};Rﬁamn{mi};ﬁtadln{aﬁ};ﬂeaﬂ:ihﬁ}ﬂmdhﬂm&];
Readhu(a'i‘}-,Readin(m};Rmdin{m?};mdln{as);aeadm{’usmmdtntmﬂh
Readhr[ag};Readhlfhg};Readln[m‘?];Rﬁd )
Readin(T):Readln;
tl= {a1+(4*m1}+b] )6,
12:= (a2+(4 *m2 b2},
(3= (a3+(4*m3)+b3)E;
t4:= (ad+{4 *m4]+b4]|."ﬁ;
t5:= (a5+(4* ) +b5)/6;
th:= {aﬁ+[4"m6}+bﬁ]u’ﬁ;
7= {a?+(4*m?}+h?]u'6;
t8:= (aB+(4* m8)+b8)/6;
19:= (a9+(4*m9)+b9):
t10:= (al 0+(4*m] 0)+b10)/6: L
- dari aetivity )i

Writeln(* Berikut nilai expectds

: {2 5',[1};
Writeln(* Nilai 1] t ]Wﬂmu[ 2 4 =)
Writeln(* Nilai 13 o ],Writﬂh‘{ T:Il = 16);
i | .
Writeln(‘Nilai 13 (5): writeln! I



{Lanjutan Lampiran 6]

Begin

Elzgi.ﬂ

Wriltain{‘ﬂi-iai t7 ="t7):Writeln("Nilai 8 =* 18).
writeln(*Nilai 19 =), Writeln(*Nilai 110 ="1tlﬂ]1_
Readin; A
s]=(bl-al)/6;

52'=(b2-a2)/6;

s3:=(b3-a3)/b;

s4-=(bd-ad )/6;

55-=(b5-a3)/0;

g6 =(b6-a0)/0;

§7:=(h7-aT)é;

58:=(b8-aB)/6;

59:=(b9-a9)/6;

510:=(b10-al0)/6;

Writeln(*Deviasi standar dari activity adalah sebagai berikut )
Writeln(*Nilai  s1 =’,s'l}',wﬁtehﬂ[‘1~iiisi 2 =50
Writeln(‘Nilai 3 = §3).Writeln(‘Nilai o =84
Writeln(‘ Nilai 83 =’,55};Wrir.eln{‘1~iikai 6 =860
Writeln(*Nilai 57 =’,ST};Miit1n{‘Hilai sf =580
Writeln(Milai 29 F‘,_,s.';‘l'};"-‘-’ﬁtein{‘ﬂi!ﬂi 510 = 5107
Readln; |

end;

dl:=sl*sl;

d2:=s3%s2;

d3:=s3%s3;

dd:=s4*s4,

d5:=s55%s5;

d6:=s6*sb;

d7:=sT*s7;

df:=gi*s8:

d9:=59*<9,

d10-=510%*s10; 29



(Lanjutan Lampiran 6}

Begin

Writeln(" Varans dan activity adalal’):

Writeln(Nilai 1 = d1);Writeln(*Nilai

dl =42,
Writeln(‘Nilai d3 =" d3),Writeln('Nisi a4 = gy
Writeln('Nilat  d5 =" d5);Writeln(*Nilai  dg * de):
Writeln("Nilai  d7 =" d7);WriteIn{*Nilai  dg =" d8&);
Writeln('Milai d9 =" d9):Writeln("Nilai 410 A1y
Readln;
end;

t11:= 11+ 124 t3+ t5+ 7+ 9+ 110;
tI2:=t1+ 12+ t4+ to+ t8+ 19+ t10,
if t11=t12 then

begin '

Keterangan:="tJ1 jalur kntis’;

LT =1 ;

end;

sdJ1:= d1+d2+d3+d5+d7+d9+d10;
sd)2:= d1+d2+d4-+d6+d8+d+d10;
if sd)1>sd]2 then

begin

Komentar:="sd] 1 jalur kritis's
sdJK =sdJ1

end;

z:=(T-tJK Vsqrt(sdJK);

Writeln(* Sehingga diperoleh ja
. Keterangan);

ur kritis dan nilal z adalal’);

Writeln(® Keterangan

- 2 =" tIK
Writeln(* Expectasi jalur leritis )
" tar),
Writeln(* K.omentar Komen ] o

Writeln(¢ Varians jalur kritis
Writeln(* Dengan thl dist normal m
Readln;

end;

end. %
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{ Lanjutan Lampiran 7}

Rerikut nilai expectasi dari activity
Nilai  t1 = 6.0000000000E+00
Nilai  t2 =6.0000000000E+00
Nila  t3 = 6.0000000000E+00
Nilat  t4 = 6.0000000000E+00
Nilai 15 = 6.0000000000E+00
Nilai  t6 = 4.0000000000E+00
Nilai  t7 =2.0000000000E+00
Nilai  t8 =3.0000000000E+00
Nila 19 =6.0000000000E+00
Nilat 110 = 3.0000000000E+00

Deviasi standar dari activity adalah sebagai berikut

Nilai s1 = 1,0000000000E+00
Nilai s2  =3.3333333333E-01
Nilai s3 = 6.6666666667E-01
Nilai s4  =33333333333E-01
Nilasi s5 = 6.6666666667E-0
Nilai 56 = 6 666666666TE-0]
Nilai s7  =3.3333333333E-01
Nilai s  =3.3333333333E-01
Nilai 9  =33333333333E-01

Nilii 10 = 6.6666666667E-01

Varians dari activity adalah

Nilai g1 = 1.0000000000E+00
Nilsi @@ =1.111111111E-0!
Nilai d3 =4 4444444444E-01
Nilai g4 —11101111111E-9
Nilai g5 = 4444444444500
Nilai 4g =,:,I444¢444444E"m

Nilaj d7 _I_“”“lIIIE"m

a7



( Lanjutan Lampiran 7}

Nl d8  =LIIITI1171E-0]
Nilai 49 = LIII1111111E-0)
Nilai d10 = 4.4444444444F—0)

Sehingga diperoleh jalur knitis dan nilai z adalah
Keterangan 1 jalur kritis

expectasi jalur kritis = 3.5000000000E+01
Komentar - sdJT jalor kritis

Vanans jalur kritis = 2.6666666667E+00

Dengan tbl dist normal maka nilai z w menentukan % tarpet

= 0.1237243570E-0)



{L.nmpiran 8] :
input data duration time of activity (;
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{ Lanjutan Lampiran 8}

Berikut nilai expectasi dari activity
Nilai  t1 = 6.0000000000E+00
Nilat €2 = 1.2000000000E+01
Nilii 13 =9.0000000000E+00
Nilai  t4 =9,0000000000E+00
Nilai  t5 = 9.0000000000E+00
Nilai  t6 = 6.0000000000E+00
Nilai t7 =3.0000000000E+00
Nilai  t§ =3.0000000000E+00
Nilai t9 = 6.0000000000E+00
Nilai  t10 = 3.0000000000E+00

Deviasi standar dari activity adalah sebagai berikut

Nilai sl = 6.6666666667E-0
Nilsi s2 = 1.0000000000E+00
Nilai s3  =3.33333333336-01
Nilsi 4 = 6.6666666667E-01
Niai s5 =33333333333E-01
Nilai s6 = 6.6666666667E-01
Nilai g7 =3.3333333333E-01
Nilai s8 =3 3333333333601
Nili 9 = 6.6666666667E-0!

Nilai 510 =3.3333333333E-01

Varians dari activity adalah

Nilai g1 = 4 4444444444F-01
Nilai g2 = 1,0000000000E+00
Nilai d3  =1.1111111111E-0]
Nilsi d4 = 44444444444E-01
Nilai g5 =1.111181111E-01
Nilai d6 = 4 4444444444E-01
Nilai q7 =1 310111114180

83




{ Lanjutan Lampiran 8}

Nilai d8 = L1111 NE-01
Milar 49 = 4 4444444 444E-0)
Nilai di0  =1.111111111E-01

Sehingga diperoleh jalur kritis dan nilai z adalah

Keterangan : 11 jalur kris
expectasi jalur kritis = 4. 30000000HE+01
Komentar < sdJ] jatur knns

Varians jalur kritis = 2.3333333333E+00
Dengan tbl dist normal maka nilai z u/ menentukan % target

86

= 130930734 |4E+(0




{ Lampiran 9]
input data duration time of activity
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{ Lanjutan Lampiran 9}

Berikut nilai expectasi dari activity
Nilai  t1 =6.0000000000E+00
Nilai 12 = 1.5000000000E+01
Nilat t3 = 1.2000000000E+0]
Nilai  t4 =1.2000000000E+01
Nilai  t5 = 9.0000000000E+00
Nilai 16 = 6,0000000000E+00
Nilai 7 = 6.0000000000E+00
Nilai 18 =4 0000000000E+00
Nilai t9 = 1.2000000000E+01
Nilai 110 =2 0000000000E+00

Deviasi standar dari activity adalsh sebagai berikut
Nilai sl =3.3333333333E-01

Nilai s2 = 1.00000000G0EA+()
Nilai 53 = 6.6666666667E-01
Nilai s4 = 3.3333333333E-01
Milai 55 = 3,333313333133E-01
Milar sb =3.3333333333E-01
Milan s7 = 6, 666666666TE-01
MNilai s& =3,31333333333E-01
Nilai s9 = 1.0000000000E+00

Nilai sl0 =3.3333333333E-01

Varians dari activity adalah

Milai  dl = .1 11iE-0
Milai d2 = 1.0000000000E+00
- 4.4444444444E-01

Milai d3

Nilai  d4 = 1.1111111131E-01
Milar  d3 = [.1111111111E-01
Milan db =1.11111111HE-01

MNilas d7 = 4.4444444444E-01

88




{ Lanjutan Lampiran 9}

MNilai dB8 = L1 E-0]
Nilai d9 = 1.0000000000E+00
Nilai dl0 =1L111T1111111E-0

Sehingga diperoleh jalur kritis dan nikar z adalah

Keterangan ] jalur kritis

expectasi jalur kritis = 6.2000000000E+01

Komentar - sdJ1 galur kritis

Varians jalur kritis =~ = 3.2222222272EH)0

Dengan thl dist normal maka nilai z w' menentukan % target = 11141720291 E+00




{ Lampiran 10} ‘
nput data duration time of act vity
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{ Lanjutan Lampiran 10)

Berikut nilai expectasi dari activity
tl = 1.2000000000E+01
t2 = 1.8000000000E+01
t3 =1 8000000000E+0]
t4 = 1.5000000000E+01
t5 = 1.2000000000E+01
t6 = 1.2000000000E+01
17 = 6.0000000000E+00
t&8 =4.0000000000E+00
19 =1.2000000000E+01
t10 = 2.0000000000E4+00

Nilai
Nilai
Nilai
Nilai
Nilai
Nilai
Milan
Nilai
Nilai
Nilai

Dewiasi standar dari activity adalah sebagai benkut

Nilai
Milai
Nilai
Nilai
Nilai
Milai
Nilai
Nilai
Nilai
Nilai

5l
52
53
sd
55
sl
57
s8
59

510

= 3.3333333333E-01
= 6.6660666667E-01
= 3.3333333333E-01
= 6.6666666667E01
= 6.066066666TE—0]
= 1.0000000000F+00

=3.3333333333E-01 -

= 3.3333333333E-01
= 6.666666666TE-01
= 0.0000000000E+00

Varians dari activity adaiah

Nilai
Nilai
Nilai
Nilas
Milai
Nilai

Nilai

dl
dz2
d3
d4
ds
d6
d7

= 111111111 11E-01
= 4 444444444401
= LI111111111E-01
= 444444444440 |
= 4 4444444444E-0]
= 1.0000000000E+00
= L1111 1E=0I

91



{ Lanjutan Lampiran 10}

Nilai d8 = LI1TITITI111E-0]
Nilai d9  =4.44444494444E—0)
Nilai  d10 = 0.0000000000E+00

Sehingga diperoleh jalur kritis dan nilaj z adalah

Keterangan U] jaber krins
expectasi jalur krins = 8 .0000000000E+01
Komentar tsdI] jalur kritis

Varians jalur kritis = 1 666666666TE00
Dengan thl dist normal maka nilai z v menentukan % tarpet = 7 7459666924E-01
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